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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SO Negeri 51 Ambon. Gambaran umum mengenai SO Negeri 

51 Ambon dilihat dari 1etak geografis. keadaan sumber daya manusia, keadaan siswa dan 

keadaan sarana dan prasarananya digambarkan sebagai berikut : 

1. Letak Geografis 

SO Negeri 51 Ambon berada tepat kompleks pendidikan di Oesa Halong, khususnya 

Halong Atas, dimana lokasi SO 51 Ambon berdekatan dengan SL TP Negeri 12 Ambon 

dan Kampus ST1A Ambon 

2. Keadaan Sumber Daya Man usia 

Guru merupakan pe1aku utama kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah. 

Keadaan guru sebagai faktor utama pembe1ajaran di sekolah menjadi hal yang harus 

tersedia sesuai dengan kebutuhan sekolah. Selain guru, personil lainnya juga ikut menjadi 

penunjang kegiatan pembelajaran di seko1ah seperti kepala sekolah, TU, petugas 

perpustakaan, penjaga sekolah dan satuan keamanan. Gambaran keadaan sumber daya 

man usia yang ada di SO Negeri 51 Ambon dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini 

Tabe14.1 
Keadaan Sumber Daya Man usia 

n· SDN . 51 A b I egen m on 
No Jabatan Jum1ah 

1 Kepala Sekolah 1 orang 

2 Guru PNS 10 orang 

3 Guru Honor 4 orang 

4 TU 2 orang 

5 Perpustakaan 2 orang 

6 Penjaga Sekolah 1 orang 

Jumlah 30 orang 
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Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat di lihat bahwa jumlah sumber daya man usia 

yang ada di SO Negeri 51 Ambon sebanyak 29 orang yang terdiri dari l orang Kepala 

Sekolah, l 0 orang guru PNS, 3orang guru honor, 2 orang TU, 2 orang petugas 

perpustakaan, dan I orang penjaga sekolah. Oisamping jumlah tenaga guru yang mengarah 

tetapi Sekolh SO Negeri 51 memiliki Visi dan Misi Sekolah dan Tata Tertib antara lain : 

1. Visi dan Misi SD 51 Ambon. 

SO 51 Ambon selalu mengedepankan tugas dan pelayanan kepada masyarakat 

dalam proses belajar mengajar yang professional sesuai dengan visi dan Misi 

sekolah 

a. 

b. 

Visi Sekolah. 

"Terwujudnya Sekolah Cerdas dan Kompetitif berdasarkan lptek serta Nilai 

Kebudayaan" 

Misi Sekolah. 

I. Meningkatkan Manajemen sekolah dalam mevujudkan Visi 

2. Menciptakan suasana yang kondisif untuk membentuk kpribadian peserta didik 

yang memiliki !man dan Taqwa 

3. Mengoptimalkan proses pembelajaran aktif, efektif, kreatif dan menyenagkan. 

4. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK, bahasa dan membina prestasi 

olahraga dan seni budaya sesuia bakat, minat dan potensi yang dimiliki siswa. 

5. Menggalakan kegiatan Ekstrakurikuler sesuai dengan potensi yang dimil iki 

siswa 

6. Menjalankan kerja sama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkunga 

7. Menggalakan budaya bersih menuju hidup sehat 

8. Menjalin kerjasama sekolah dengan sekolah lain. 

2. Tata Tertib SD Negeri 51 Ambon. 

I. Rugu dan siswa wajib dan taat sepenuhnya pada Pancasila dan Undang-undang 

Oasar 1945 
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2. Guru dan siswa hadir di sekolah tepat waktu (07 .15 dan pulang bagi siswa 

12.30) 

3. Guru dan siswa wajib menggunakan pakaian dinas I seragam yang diatur antara 

lain: 

• Hari Senin - Selasa Seragan Merah Putih I Pakian Dinas 

• Hari Rabu- Kamis Batik Sekolah 

• Hari Jumat Kostum Olahraga 

• Hari Sabtu Baju Pramuka I Baju Putih 

4. Guru dan siswa wajib menjaga dan melaksanakan anjuran 7K 

5. Guru dan siswa wajib mengikitu Upacara Bendera setiap hari Senin 

6. Guru dan siswa menjaga dan memelihara sarana dan prasarana sekolah berupa : 

• Buku-buku Perpustakaan 

• Alat-alat Olahraga I Kesenian 

• Lingkungan Sekolah 

7. Guru dan siswa tetap berada didalam kelas selama proses belajar- mengajar 

berlangsung 

8. Apabila terjadi pelanggaran terhadap Tata Tertib ini akan ndikenakann sangsi 

yang disepakati bersama: 

• Peringatan I teguran 

• Panggilan Orang Tua Wali 

• Tindakan Administratif berupa : 

./ Dikembalikan pada orang tua selama waktu yang ditentukan 

./ Dikeluarkan dari sekolah 

3. Karasteristik Guru berdasarkan Usia 

Berdasarkan karasteristik responden berdasarkan usia dalam tabel 4.2 dibawah, 

diketahui bahwa responden terbanayk adalah yang berusia 20 - 30 tahun yaitu 2 orang atau 

60 %. Kemudian pada kelompok umur 31 - 40 tahun yakni I 0 orang atau 30 % dan 
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responden yang paling sedikit adalah yang berusia 41 - 50 tahun sebanayk 18 orang atau 

l 0 %. Gambaran mengenai jumlah guru SD Negeri 51 Ambon digambarkan dalam Tabel 

5.2 berikut ini: 

Tabel4.2 
K . "kG arastenstt uru B d k U. P d SD N er asar an s1a a a . 51 A e en mbon 

No Usia Jumlah Prosentase 

I 20-30 Tahun 2 60% 

2 31-40 Tahun 10 30% 

3 41-50 tahun 18 10% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Hasil perhttungan 

Bukan saja responden berdasarkan usia tetapi karasteristik berdasarkan 

antara lain : 

a. Karasteristik Guru Berdasarkan Jenis kelamin 

Data karasteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin dilihat dalam tabel 4.6 

dibawah ini : 

Tabel4.3 
K arastenstt espon en er asar . 'kR d B d n ems eamm ka J . K I 

No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

I Laki- Laki 9 15% 

2 Perempuan 21 85% 

Jumlah 30 100% 
.. 

Sumber : Hast! PenehtJan 

Berdasarkan data karasteristik responden menurut jenis kelamin dalam 

tabel 4.3 diatas, diketahui jumlah responden yang terbanyak adalah yang berjenis 

kelamin laki - laki sebanyak 9 orang atau 15% , sedangkan yang berjenis kelamin 

perempuan adalah sebanyak 21 orang atau 85 %. 

b. Karasteristik Guru Berdasarkan Pendidikan 

Data karasteristik responden berdasarkan Pendidikan dilihat dalam tabel 

4.4 dibawah ini : 

Tabel4.4 
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Karastensttk Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase 

Strata I 10 30% 

2 Diploma 1/D-IIID-III 12 55% 

3 SMA/SMK/Sederajat 8 15% 

Jumlah 30 100% 

Sumber : Has1l Penelitian 

Berdasarkan data karasteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

pada tabel 4.7 diatas, responden yang memiliki tingkat pendidikan Diploma 1/D­

II/D-III sebanyak 12 orang atau 55% , diikuti dengan tingkat pendidikan Strata l 

sebanyak I 0 orang atau 30 %, dan responden yang tinkat pendidikan paling 

sedikit adalah pendidikan SMA/SMK/ Sederajat sebanyak 9 orang atau 30%. 

B. Uji Validasi dan Uji Realibilitas. 

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian masing-masing indikator variabel 

gaya kepemimpinan kepala sekolah (X 1), lingkungan kerja (X2), terhadap kinerja Guru pada SO 

Negeri5l Ambon, yang diperoleh dari jawaban kuisioner sangatlah penting dilakukan untuk 

memperoleh basil penelitian yang valid dan reliable. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Reliable berarti instrumen tersebut bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama 

(Sekaran, 2003). 

Ketentuan suatu instrumen dikatakan valid atau sahib apabila masing-masing 

item memiliki koefisien korelasi (r) antara item dengan skor total adalah lebih 

besar dari 0,3. Suatu instrumen dikatakan reliableatau handalapabila memiliki 

koefisien alpha cronbach(a) lebih besar dari0,60. (Ghozali, 2001:42). 

Penyelesaian pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan paket program SPSS 

20 for Window. Adapun basil uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada table 

berikut: 

Tabel.4.5 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Terhadap 
Indikator-Indikator Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

I N Yariabel I Item I Validitas I Reliabilitas I 
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0 Pernyataan Koefisien Alpha 
Korelasi 

Ket 
Cronbach 

Ket 

1. Gay a Q1 0.822 Valid 0.978 Reliable 
Kepemimpinan Q2 0.824 Valid 
Kepala Sekolah Q3 0. 711 Valid 

(X,) Q4 0.333 Valid 
Q5 0.932 Valid 
Q6 0.806 Valid 
Q7 0.549 Valid 
Q8 0.843 Valid 
Q9 0.854 Valid 

Q10 0.634 Valid 
Q11 0.738 Valid 
Q12 0.821 Valid 
Q13 0. 738 Valid 
Q14 0. 757 Valid 
Q15 0.636 Valid 
Q16 0.690 Valid 
Q17 0.918 Valid 
Q18 0.866 Valid 
Q19 0.723 Valid 
Q20 0.289 Valid 
Q21 0.896 Valid 
Q22 0.806 Valid 
Q23 0.937 Valid 
Q24 0.382 Valid 
Q25 0.928 Valid 
Q26 0. 744 Valid 
Q27 0.979 Valid 
Q28 0. 749 Valid 
Q29 0.894 Valid 
Q30 0.870 Valid 
Q31 0.226 Valid 
Q32 0.806 Valid 
Q33 0.875 Valid 
Q34 0.701 Valid 
Q35 0.865 Valid 
Q36 0. 744 Valid 

2. Lingkungan Q1 0.673 Valid 0.974 Reliable 

Kerja Q2 0.869 Valid 

(X,) Q3 0.543 Valid 

Q4 0.857 Valid 

Q5 0.672 Valid 

Q6 0.835 Valid 

Q7 0.665 Valid 

Q8 0.882 Valid 

Q9 0.859 Valid 

Q10 0.321 Valid 

Q11 0. 789 Valid 

Q12 0.875 Valid 

Q13 0.843 Valid 
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Q14 0.271 Valid 

Q15 0.932 Valid 

Q16 0.811 Valid 

Q17 0.811 Valid 

Q18 0.788 Valid 

Q19 0.843 Valid 

Q20 0. 789 Valid 

Q21 0. 714 Valid 

Q22 0.871 Valid 

Q23 0.611 Valid 

Q24 0.662 Valid 

Q25 0.869 Valid 

Q26 0.543 Valid 

Q27 0.857 Valid 

Q28 0.672 Valid 

Q29 0.665 Valid 

Q30 0.882 Valid 

3. Kinerja Guru Q1 0.857 Valid 0.772 Reliable 
(Y) Q2 0.651 Valid 

Q3 0.785 Valid 
Q4 0.762 Valid 
Q5 0.723 Valid 
Q6 0.707 Valid 
Q7 0.884 Valid 
Q8 0.857 Valid 
Q9 0.857 Valid 

Q10 0.748 Valid 
Q11 0.874 Valid 
Q12 0.884 Valid 
Q13 0.723 Valid 
Q14 0.658 Valid 

Berdasarkan !abel di atas maka dapat dijelaskan bahwa instrumen penelitian variabel gaya 

kepemimpinan kepala sekolah danlingkungan kerja terhadap Kinerja guruSekolah Dasar Negeri 

51 Ambon seluruhnya adalahvalid dan reliable, karena memiliki koefisien korelasi > 0,30. 

Sedangkan koefisien alpha cronbach > 0,60, berarti kuisioner yang disebarkan terhadap 30 

orang/responden di Sekolah Dasar Negeri 51 Ambonadalah sah artinya pertanyaan-pertanyaan 

pada kuisioner mampu mengungkapkan apa yang diukur oleh kuisioner tersebut, dan handal 

karenajawaban tiap responden dianggap konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
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C. Uji Asumsi Klasik 

Agar regresi tinier berganda bisa memberikan manfaat dengan benar, maka perlu dilakukan 

uji asumsi klasik, dimana model regresi yang baik adalah tidak terjadi gejala multikolineartitas, 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan distribusi data normal. Karena dalam regresi tinier 

didasarkan pada OLS (Ordinary Least Square) atau metode kuadrat terkecil, maka beberapa 

asumsi yang harus dipenuhi untuk mendapatkan hasil prediksi yang baik. Asumsi dasar atau 

asumsi klasik yang digunakan adalah : 

I. Uji Multikolinearitas 

Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa dalam regresi berganda gejala 

korelasi seharusnya tidak ada. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala ini, dapat 

dilihat pada besarnya nilai VIF (Variance Inflating Factor). 

Tabel4.6. 
U" M I 'k r .. J Jl u t1 o 1mentas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

.958 

.935 

.923 

Sumber : hasii perh1tungan 

Nilai VIF yang diperoleh antara lain : 

VIF X, adalah 1.044 

VIF X2 adalah 1.069 

VIF Xadalah 1.084 

1.044 
1.069 
1.084 

Nilai VIF di bawah I 0 menjelaskan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas, artinya asumsi BLUE :Best Linier Unbiased Estimation yaitu hasil 

prediksi yang baik terpenuhi. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi heteroskedasitas artinya bahwa varians dari residual tidak sama untuk 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mendapatkan hasil prediksi yang 

efisien diharapkan varians residualnya adalah sama. Pengujian asumsi ini dilakukan 

dengan melihat gambar Scatterplot dari output regresi seperti pada gam bar berikut. 

Gam bar 1. Sccaterplot Output Regresi 
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0 
0 

Scatterplot 

Dependent Variable· KEPUASAN KER.JA GURU 

0 

0 

'b 0 0 

0 

0 
0 0 

0 

0 
0 0 

0 

0 

0 
0 

0 

·' ~--------~------~------~------~ 
Regression Standardized Predicted Value 

Scatterplot menjelaskan bahwa penyebaran residual adalah tidak teratur, hal 

tersebut dapat dilihat pada plot yang terpencar dan tidak membentuk pola tertentu. 

Hasil yang demikian menjelaskan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

(plotnya tidak terpencar dan membentuk pola tertentu) atau hasil prediksi yang 

efisien terpenuhi. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data 

artinya data memusat pada nilai rata-rata (mean) dan median. Untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi secara normal atau tidak untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat grafik P-P Plot output berikut. 

Gam bar 2 normalitas data 
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Histogram 

Dependent Verleble: KEPUASAN KERJA GURU 

, .. .., •. ll1E-1S 
~~llf" ·o•., 

Normal P-P Plot of A.egresslon Standerdlzed Residual 

1~1psnd1nt Vetlable: KEPUASAN KERJA GURU 

Gam bar 3 Diagram Normal P-P Plot Normalitas 

Suatu data akan terdistribusi secara normal jika nilai probabilitas yang 

diharapkan (expected cum prob) adalah sama dengan nilai probabilitas pengamatan 

(observed cum prob) ditunjukkan dengan garis diagonal yang merupakan 

perpotongan antara garis probabilitas harapan dan garis probabilitas pengamatan. 

Dari grafik tersebut terlihat bahwa nilai P-P Plot terletak di sekitar garis diagonal, 

jika dilihat lebih jelas terlihat bahwa nilai P-P Plot tidak menyimpang jauh dari garis 

diagonal sehingga dapat diartikan bahwa distribusi data adalah normal. 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik diperoleh bahwa model regresi yang 

digunakan tidak terjadi gejala multikolinearitas, tidak ada heteroskedastisitas dan 

distribusi data adalah normal. Dengan demikian model regresi bisa digunakan karena 

mendapatkan hasil prediksi yang baik Unbiased Estimation) atau bisa memberikan 

manfaat dengan benar. 

4. Autokorelasi 
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Penyimpangan asumsi model klasik yang ketiga adalah adanya 

autokorelasi dalam model regresi. Artinya adanya korelasi antar anggota 

sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini 

biasanya muncul pada observasi yang menggunakan date time series. 

Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam suatu model regresi adalah 

varians sampel tidak dapat menggambarkan varians populasinya. Lebih 

jauh lagi, model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan menaksir 

nilai variabel dependen pada nilai variabel independen tertentu. Untuk 

mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

melalui pengujian terhadap nilai Uji Durbin Watson-DW, (Winarno, 

2007:86). 

Adapun cara mendeteksi terjadinya autokorelasi dengan 

menggunakan !abel seperti berikut ini : 

Tabel. 4.7 
PENGUKURAN AUTOKORELASI 

Durbin Watson Kesimpulan 
Kurang dari 1.08 Ada autokorelasi 

1.08 sampai dengan 1.66 Tanpa kesimpulan 
1.66 sampai dengan 2.34 Tak ada autokorelasi 
2.34 sampai dengan 2.92 Tanpa kesimpulan 

Lebih dari 2.92 Ada autokorelasi 
Sumber : Wznarno, 2007 

Adapun hasil uji DW pada penelitian ini yaitu sebesar 1.892, yang 

berarti bahwa data tidak ada Autokorelasi. 

D. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

1. Statistik Deskriptif 

Statistikdeskriptifmemberikangambaranataudeskripsisuatudatadenganmengguna 

kanteknikpersentase.RumuspersentaseyangdigunakanmenurutArikunto(2006)sebagaiberi 

kut: 

Hasil jawaban angket disusun berdasarkan kriteria penelitian jawaban angket yang 

disusun dalam label distribusi frekuensi sebagai berikut : 
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Tabel4.8 

Kriteria Penilaian basil jawaban Kuesioner 

Interval persentasi Kriteria 

>0 -1,8 Kurang Baik 

>1,8 -2,6 Kurang 

>2,6 -3,3 Cukup 

>3.4- 4,2 Baik 

>4,2- 5,0 Baik Sekali 

Sumber: Steple Jr (2004) dalam Sahertlan (201 0) 

Nilai skor rata-rata an tara I sampai dengan I ,8 menunjukan bahwa menurut 

responden indikator-indikator yang digunakan dalam variabel penelitian yang diteliti 

mempunyai interpretasi Jelek. Nilai skor rata-rata I ,8 sampai dengan 2,6 menunjukan 

bahwa menurut responden indikator-indikator yang digunakan dalam variabel penelitian 

yang diteliti mempunyai interpretasi Kurang. Nilai skor rata-rata 2,6 sampai dengan 3,4 

menunjukan bahwa menurut responden indikator-indikator yang digunakan dalam variabel 

penelitian yang diteliti mempunyai interpretasi Cukup.Nilai skor rata-rata 3,4 sampai 

dengan 4,2 menunjukan bahwa menurut responden indikator-indikator yang digunakan 

dalam variabel penelitian yang diteliti mempunyai interpretasi Baik.Nilai skor rata-rata 4,2 

sampai dengan 5,0 menunjukan bahwa menurut responden indikator-indikator yang 

digunakan dalam variabel penelitian yang diteliti mempunyai interpretasi Baik Sekali. 

2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Data mengenai gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dikumpulkan melalui kuesioner 

yang terdiri dari 36 item pertanyaan dengan jumlah responden sebanya 30 orang. Jawaban 

responden tentang gaya kepemimpinan Kepala Sekolah digambarkan dalam tabel berikut 

101: 
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Tabel4. 9 
Jawaban Responden Variabel 

aya epem1mpman epa a ekolah G K . . K I S 
Jawaban Responden 

No Item Rata- rata 
Pertanyaan ss ( 5) S(4) KS(3) TS(2) STS( 1 ) 

I XI. I 3.997 
I) 12 9 6 3 0 4 
2) 6 19 2 3 0 3.93 
3) 8 16 4 2 0 4 
4) 5 23 I I 0 4.06 

2 Xl.2 4.165 
5) 6 23 I 0 0 4.16 
6) 6 22 I I 0 4.1 
7) 7 22 I 0 0 4.2 
8) 10 17 2 I 0 4.2 

3 Xl.3 4.151 
9) 12 14 4 0 0 4.26 
I 0) 13 14 2 I 0 4.3 
II) 14 15 I 0 0 4.43 
12) 13 14 2 I 0 4.3 
13) 14 14 2 0 0 4.4 
14) II 14 4 I 0 4.16 
15) 8 16 5 0 I 4 
16) 6 16 6 2 0 3.73 
17) 4 18 7 0 I 3.83 
18) 10 13 6 I 0 4.1 

4 Xl.4 4.053 
19) 6 19 3 I I 3.93 
20) 10 17 2 I 0 4.2 
21) 8 16 5 I 0 4.03 

5 Xl.5 3.945 
22) 7 20 2 I 0 4.1 
23) 7 14 7 2 0 3.86 
24) 9 17 3 I 0 3.96 
25) 8 16 6 0 0 3.86 

6 Xl.6 3.868 
26) 8 19 3 0 0 4.16 
27) 7 16 6 I 0 3.3 
28) 5 17 7 I 0 3.86 
29) 7 18 5 0 0 4.06 
30) 7 15 8 0 0 3.96 

7 Xl.7 53.996 
31) 8 16 5 I 0 3.36 
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32) 7 15 8 0 0 3.96 
33) II 15 3 I 0 4.2 
34) 5 20 5 0 0 4 
35) 10 17 3 0 0 4.23 
36) 9 19 2 0 0 4.23 

Rata- Rata Xl 4.025 
Sumber : Hasii Perhitungan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata-rata tipe kepemimpinan sebesar 

4.025 dan dikatagorikan baik sekali berdasarkan nilai skor interpretasi antara 4,2-5,0. Hal 

ini menunjukan bahwa tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah terhadap 

gurunya adalah memperhatikan pengembangan guru dalam memberikan motivasi kepada 

guru agar berkerja dengan giat karen a bagaimana kepala sekolah memberi perintah ( X 1.1 

). 

Demikian juga pimpinan memiliki integritas diri yang tinggi dimana, apa yang 

dibicarakan oleh pimpinan dapat meningkatkan keyakinan guru atau dengan kata lain 

pimpinan mendapat kepercayaan yang tinggi dari pegawainya karena apa yang dikatakan 

itu juga yang dilaksanakan dengan cara berkomunikasi dengan kepala sekolah sangat baik 

(Xl.3). Selain itu pimpinan juga selalu memperhatikan perkembangan pegawainya dalam 

bekerja dengan memberikan ide-ide baru kepada para guru agar bisa bermotivasi dengan 

cara mengambil keputusan (X I. 7). 

Pengumpulan data variabel guru menggunakan kuesioner secara keseluruhan guru 

yang menggunakan 7 indikator berupa cara memberi perintah, membagi tugas dan 

wewenang, cara berkomunikasi, cara mendorong semangat bawahan, cara memberi 

bimbingandan pengawasan, cara membina disiplin bawahana, dan cara mengabilan 

kepurtusan dan semua responden menjawab sangat baik. 

Data mengenai kepemimpinan Kepala Sekolah dikumpulkan melalui kuesioner yang 

terdiri dari 7 indikator dan 36 item pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 30 

orang. Jawaban responden tentang gaya kepemimpinan Kepala Sekolah pada tiap item 

pertanyaan digambarkan dalam !abel berikut ini: 
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3. Lingkungan Kerja 

Data mengenai lingkungan kerja melalui kuesioner yang terdiri dari 30 item 

pertanyaan dan 2 dimensi pengukuran yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. 

Pengumpulan data variabel lingkungan kerja menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari 2 (dua) dimensi pengukuran yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. 

Gambaran mengenai jawaban responden pada setiap pengukuran lingkungan kerja yaitu 

sebagai berikut: 

l. Lingkungan Kerja Fisik 

No 

I 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Data mengenai lingkungan kerja fisik dikumpulkan melalui kuesioner yang 

terdiri dari 20 item pertanyaan. Jawaban responden tentang lingkungan kerja fisik 

digambarkan dalam tabel berikut ini: 

Item 
Pertanyaan ss ( 5) 

X2.1 
I) 6 
2) 5 

X2.2 
3) 5 
4) 5 

X2.3 
5) 5 
6) 4 

X2.4 
7) 8 
8) 2 

X2.5 
9) 4 
I 0) 7 
II) 3 

X2.6 
12) 6 
13) 7 

X2.7 

Tabel4. 10 
Jawaban Responden 

Lingkungan Kerja Fisik 

Jawaban Resoonden 

S(4) KS(3) TS(2) 

19 5 0 
19 5 I 

22 3 0 
22 3 0 

21 3 I 
18 5 3 

20 2 0 
22 3 3 

19 3 4 
21 I I 
24 I 2 

23 I 0 
21 2 0 

Rata- rata 
STS( 1 ) 

3.98 
0 4.03 
0 3.93 

3.8 
0 3.8 
0 3.8 

3.88 
0 4 
0 3.76 

3.98 
0 4.2 
0 3.76 

3.66 
0 3.76 
0 4.13 
0 3.09 

4.16 
0 4.16 
0 4.16 

3.745 
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14) 3 20 3 4 0 3.53 
15) 6 19 3 2 0 3.96 

X2.6 3.856 
16) 3 24 0 3 0 3.9 
17) 9 16 5 0 0 3.7 
18) 11 17 2 0 0 3.76 
19) 7 14 7 2 0 3.96 
20) 6 19 3 2 0 3.96 

Rata-rata X2 3.882 
Sumber : Has1l Perh1tungan. 

Berdasarkan tabel lingkungan kerja fisik dibawah dapat dilihat bahwa jumlah 

skor jawaban responden Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata-rata 

lingkungan kerja sebesar 3.882 dan dikatagorikan baik sekali berdasarkan nilai skor 

interpretasi antara 4,2-5,0. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja pada guru 

SO Negeri 51 Ambon adalah bahwa mereka bersemangat dalam melakukan aktivitas 

pekerjaannya sebab mereka merasa memiliki kenyamanan dalam beraktivitas dimana 

penerangan yang digunakan dalam berkerja (X2.3). selain kedua hal di atas, 

terjaminnya kondisi keamanan di dalam melakukan pekerjaan juga mereka rasakan 

sehingga tidak ada rasa takut atau khawatir dalam bekerja sepertri fasilitas dan sarana 

kantor san gat baik seperti A TK tersedia (X2.8). Semakin banyak responden mejawab 

sangat setuju memperlihatkan baik maka lingkungan kerja fisik Sekolah SO Negeri 

51 Ambon sangat baik. Hal lain juga mereka merasakan bahwa kondisi hubungan 

yang baik antara sesama pegawai maupun pimpinan sehingga membuat pegawai 

merasa nyaman dan betah dalam bekerja karena pengaturan ruang kerja sangat baik 

karena tidak ada batasan ataran guru satu dengan guru yang lain (X2.6). 

Pengumpulan data variabel lingkungan kerja menggunakan kuesioner yang 

terdiri dari 2 ( dua) dimensi pengukuran yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non 

fisik. Gambaran mengenai jawaban responden pada setiap pengukuran lingkungan 

kerja yaitu sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel di atas dlihat bahwa lingkungan kerja fisik secara 

keseluruhan baik. Oilihat dari jawaban responden pada setiap item pertanyaan 

kuesioner, terdapat sebanyak 20 item pertanyaan dengan tanggapan responden 
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tergolong baik dengan Sisanya sebanyak 8 item pertanyaan menunjukan presentase 

skor baik sekali. 

2. Lingkungan kerja non fisik 

Data mengenai lingkungan kerja non fisik dikumpulkan melalui kuesioner dengan 

menggunakan 2 indikator, yaitu hubungan sesama guru dan elemen lainnya dan hubungan 

kepala sekolah dengan guru dan elemen lainnya. Secara keseluruhan, kuesioner pada 

dimensi lingkungan kerja non fisik terdiri dari I 0 item pertanyaan. Jawaban responden 

mengenai gambaran lingkungan kerja non fisik yaitu sebagai berikut: 

Tabel4. 11 
Jawaban Responden pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

Jawaban Responden 
No Item Rata- rata 

Pertanyaan ss ( 5) S(4) KS(3) TS ( 2) STS( I ) 

I X21.1 4 
21) 3 21 4 2 0 3.83 
22) 6 18 6 0 0 4 
23) 10 15 5 0 0 4.16 
24) 10 15 5 0 0 4.16 
25) 5 19 5 I 0 3.93 
26) 3 24 I 2 0 3.92 

2 X22.2 4.085 
27) 6 23 I 0 4.16 
28) 7 21 2 0 0 4.16 
29) 4 20 3 I 0 3.96 
30) 7 19 3 I 0 4.06 

Rata-rata X21. 4.042 
Sumber : Hasii perh1tungan 

Berdasarkan tabel lingkungan kerja fisik non fisik diatas dapat dilihat bahwa jumlah 

skor jawaban responden Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata-rata 

lingkungan kerja sebesar 4.042 dan dikatagorikan baik sekali berdasarkan nilai skor 

interpretasi antara 4,2 - 5,0. Hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja pada SD Negeri 

51 Ambon yang dirasakan oleh pegawai adalah bahwa mereka bersemangat dalam 

melakukan aktivitas pekerjaannya sebab mereka merasa memiliki kenyamanan dalam 

beraktivitas karena hubungan kepala sekolah dengan guru dan elemen lain sangat baik 
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sekali (X21.2). Hal lain juga mereka merasakan bahwa kondisi hubungan yang baik antara 

sesame pegawai maupun pimpinan sehingga membuat pegawai merasa nyaman dan betah 

dalam bekerja, selain kedua hal di atas, terjaminnya kondisi keamanan di dalam melakukan 

pekerjaan juga mereka rasakan sehingga tidak ada rasa takut atau khawatir dalam bekerja 

karen a hubungan sesama rekan guru dan elemen lain san gat baik (X21.1 ). Semakin ban yak 

responden mejawab sangat setuju memperlihatkan baik. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan lingkungan kerja 

non fisik tergolong Baik Sekali. Dilihat dari jawaban kuesioner pada setiap indikator, 

terdapat sebanyak I 0 item pernyataan dengan kriteria baik, sedangka 8 item pada 

lingkungan kerja fisik dan sisanya sebanyak 2 item pernyataan menunjukan kriteria 

lingkungan kerja non fisik baik sekali. 

4. Kinerja Guru 

Dari hasil pengolahan data responden dapat diketahui frekuensi jawaban responden 

mengenai kinerja guru, yaitu sebagai berikut : 

No Item 
Pertanyaan ss ( 5) 

I X3.1 
I) 15 
2) 20 
3) 8 
4) II 

2 X2.2 
5) 15 
6) II 
7) 7 
8) 12 
9) 6 
I 0) 6 
I I) 3 

Tabel4. 12 
Jawaban Responden 

Mengenai Kinerja Guru 
Jawaban Responden 

S(4) KS(3) TS(2) 

15 0 0 
10 0 0 
20 2 0 
16 2 I 

16 0 0 
16 2 0 
23 0 0 
15 3 0 
21 2 I 
24 0 0 
25 2 0 

Rata- rata 
STS( I ) 

4.23 
0 4.5 
0 4.66 
0 4.2 
0 3.56 

4.259 
0 4.5 
0 4.16 
0 4.23 
0 4.3 
0 4.06 
0 4.2 
0 4.365 

64 

16/42095.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



3 X2.3 4.286 
12) 7 20 3 0 0 4.13 
13) 10 18 2 0 0 4.43 
14) 12 17 0 I 0 4.3 

Rata-rata Y 4.285 
Sumber : Hasii perh1tungan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat skor rata-rata kinerja pegawai sebesar 

4.285 dan dikatagorikan kurang baik berdasarkan nilai skor interpretasi antara I ,8-2,6. Hal 

ini menunjukan bahwa kinerja guru SO Negeri 51 Ambon sangat baik sekali, karena hasil 

pekerjaan yang mereka hasilkan berguna bagi penilaian pembelajaran (Y.l), hal tersebut 

didukung dengan tingkat pengetahuan yang mereka kuasai pada bidang pekerjaannya 

dalam pelaksanaan kegiatan perencanaan kegiatan (Y.2), dan bertanggung jawab dalam 

menjalan dan melakukan pekerjaan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif 

dan efektif( Y.3). 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan pada variabel 

kinerja guru, guru memiliki kinerja yang baik sekali. Dilihat dari jawaban pada setiap item 

pertanyaan, semua item menunjukan skor dengan kriteria sangat baik. 

Pengumpulan data variabel guru menggunakan kuesioner yang terdiri dari 3 indikator 

penilaian kinerja guru yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

yang aktif dan efektif dan penilaian pembelajaran. Gambaran mengenai jawaban responden 

pada setiap indikator pengukuran kinerja guru yaitu sebagai berikut: 

E. Hasil Analisis Data 

Analisi data dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh dua variabel 

independen yaitu gaya kepemipinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap variabel 

terikat berupa kinerja guru dengan menggunakan analisis berganda. Analisis regresi berganda 

dilakukan dengan menggunakan bantu an program SPSS for windows 17. 00. 

1. Koefisien Regresi 

Koefisien regresi menunjukan pada besamya koefisien variabel bebas pada 

persamaan regresi linier pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru. Nilai koefisien regresi menggambarkan besarnya peningkatan 
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variabel terikat yang dipengaruhi setiap variabel bebasnya pada saat variabel yang lainnya 

kostan. Nilai koefisien regresi pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja guru digambarkan. 

Tabel4.13 
Koefisien Regresi 

Variabel Koefisien Regresi 
B Std. error 

(constant) -6.326 7.977 

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 0.967 0,160 

Lingkungan Kerja 0,421 0,183 

Variabel Dependen: Kinerja Guru 

Dari Tabel 5.1 di atas diketahui bahw a nilai konstan yaitu a = -6.326, sedangkan 

koefisien variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0,967, sedangkan 

koefisien variabel lingkungan kerja yaitu sebesar 0,421. Dari koefisien regresi di atas 

dibentuk persamaan regresi sebagai berikut : 

Y= -6,326 + 0,967 XI+ 0,421X2 

Koefisien variabel gaya kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) sebesar 0,967, hal ini 

berarti bahwa setiap I% peningkatan gaya kepemimpinan kepala sekolah akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 0, 967% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

Sedangkan koefisien variabel lingkungan kerja (X2) yaitu sebesar 0,421, hal ini 

memperlihatkan bahwa setiap I% peningkatan lingkungan kerja akan meningkatkan 

kinerja guru sebesar 0,421% dengan asumsi variabel yang lain konstan. 

2. Koefisien Determinasi 

Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru dapat dilihat pada nilai koefisien korelasi ( R ) dan 

koefisien determinasi ( R2) dalam tabel4.14 berikut ini: 
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Tabel4.14 
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Change Statistics Durbin-

Square the Estimate R Square F Change dfl df2 Sig. F Watson 

Change Change 

1 .840 .705 .671 1.82 .70' 20. 73E 3 2E .00( 1.929 

Dependent Variable: KINERJA GURU 

Uji koefisien digunakan untuk menguji goodness-fitdari model regresi. Dari hasil 

pengujian dioeroleh koefisien korelasi berganda variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Guru pada SD Negari 51 Ambon ( R ) = 0.840. 

berarti kedua variabel yaitu Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Guru secara bersama-sama memiliki hubungan yang positif 

Dari tabel 5.12 di atas dapat dilihat bahwa besarnya koefisien determinasi ( R2
) yaitu 

sebesar 0,705. Hal ini berarti bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 

kerja secara bersama-sama memiliki pengaruh sebesar 0, 705 x I 00% = 70,5%. Sedangkan 

sisanya sebesar 29.5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat siknifikasi pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara parsial dan simultan terhadap 

kinerja guru. Pengujian hipotesis simultan dilakukan unutuk melihat pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kinerja 

guru. Pengujian hipotesis simultan dilakukan dengan menggunakan uji F. sedangkan 

pengujian hipotesis secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian 

hipotesis secara simultan dan secara parsial yaitu sebagai berikut : 

1. Hasil uji t (uji parsial) 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.15, dimana nilai thitung merupakan nilai 

yang di dapat dengan membandingkan koefisien regresi tiap variabel dengan standar 

eror dari koefisien regresi tersebut. Kriteria keputusan dilihat nilai thitung 

dibandingkan dengan ltabel· 
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Model Unstandardized 
Coefficients 

B Std. 
Error 

(Constant) -6.361 7.977 

KEPEMIMPINAN 
.967 .160 

KEP5EK 
1 

LINGKUNGAN 
.421 .183 

KERJA 

KINERJA GURU .435 .184 

Stan dar 
dized 

Coeffici 
ents 
Beta 

.659 

.253 

.262 

Tabel4.15 
Hasil uji t 

t Sig. 

-.798 .432 

6.055 .000 

2.298 .03C 

2.361 .02E 

95.0% Correlations Collinearity 
Confidence Statistics 

Interval for B 

Lower Upper Zero- Partial Part Toler VIF 
Bound Bound order a nee 

-22.758 10.034 

.639 1.295 .741 .765 .645 .958 1.044 

.044 .797 .405 .411 .245 .935 1.069 

.056 .814 .439 .42C .251 .923 1.084 
Dependent Vanable: KINERJA GURU 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan kepala 

sekolah memiliki hubungan dengan variabel-variabel yang lain dengan persamaan 

regresmya 

Y =X; (0.967) + X2 (0.421) + e 

Dari tabel tersebut nilai b0 = -6.326 yang menunjukan nilai constan, sedangkan b1 0.967 

yang artinya gaya kepemimpinan kepala sekolah ditingkatkan dapat pula meningkatkan 

lingkungan kerja. Untuk nilai b2 =0.421 jika lingkungan kerja ditingkatkan maka kinerja 

gura akan meningkat. 

a. Pengujian koefisien regresi gaya kepemimpinan kepala sekolah 

Pada variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1), nilai thitung sebesar 6.055, 

sedangkan ttabel sebesar 2,045. thitung> ttabeio hal ini berarti bahwa Ho ditolak dan H, 

diterima. Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap 

kineja guru dengan demikian hipotesanya diterima 

b. Pengujian koefisien regresi lingkungan kerja 

Pada variabellingkungan kerja (X2) , nilai lhitung sebesar 2,298, sedangkan t1abel sebesar 

2,045. thitung> ltabelo hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 

hi potesa diterima 
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2. Hasil uji F (Uji Simultan) 

Hasil uji F yang dilakukan untuk melibat pengarub gaya kepemimpinan kepala 

sekolab dan lingkungan kerja secara bersama-sama terbadap kinerja guru dapat dilibat pada 

tabel. 

Model Sum of Squares 

Regression 206.401 
Residual 86.266 

Total 292.667 
Dependent Vanable: KINERJA GURU 

Tabel4.16 
Hasil uji F 

Df Mean Square 

3 68.800 
2E 3.318 
2~ 

F Sig. 

20.736 .000 

Dari tabel atas dapat dilibat babwa Fhitung sebesar 20.736, sedangkan Ftabel sebesar 

l ,891, dim ana Fhitun? Ftabel· Hal ini menunjukan babwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti bipotesis alternatif yang diajukan diterima semua variabel independen yaitu gaya 

kepemimpinan kepala sekolab dan lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki 

pengarub yang signifikan terbadap kinerja guru. 

F. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan basil analisi data, maka dapat dilakukan pembabasan basil penelitian 

mengenai pengarub gaya kepemimpinan kepala sekolab dan lingkungan kerja terbadap kinerja 

guru sebagai berikut: 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru. 

Hasil analisi data tersebut memperlibatkan babwa gaya kepemimpinan kepala 

sekolab memiliki pengarub yang signifikan terbadap kinerja guru. Hal in bisa dilibat dari 

nilai thitung pada pengjuian bipotesis penelitian sebesar 6.055, sedangkan nilai ttabel pada 

taraf signifikasi u = 0,05 dan dk = n - I = 29, dimana nilai thltung> ttabel . Dilibat dari nilai 

koefisien regresi, koefisien regresi pengarub gaya kepemimpinan kepala sekolab sebesar 

0,967, yang berarti babwa setiap l% peningkatan gaya kepemimpinan kepala sekolab akan 

meningkatkan kinerja guru sebesar 0,967% . 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sunarso dan Sumardi 

(2007), yang memperlibatkan gaya kepemimpinan kepala sekolab berpengarub terbadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleb Darda 
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(2009) yang memperlibatkan babwa gaya kepemimpinan kepala sekolab berpengarub 

positifterbadap kinerja guru. 

Keberbasilan kepala sekolab dalaam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan oleb 

kepemimpinan kepala sekolab. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting 

dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolab. Keberbasilan kepala sekolab 

dalam mengelola kantor, mengelola sarana dan prasarana sekolab, membina guru, atau 

mengelola kegiatan sekolab lainnya banyak ditentukan oleb kepeimpianan kepala sekolab. 

Apabila kepala sekolab mampu menggerakan, membimbing dan mengarabkan anggota 

secara tepat, segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolab akan bisa terlaksana secara 

efektif. Sebaliknya, bial tidak bisa menggerakan anggota secara efektif, tidak akan bisa 

mencapai tujuan secara optimal. 

Berdasarkan basil penelitian ini, telab dibuktikan pengarub gaya kepemimpinan 

kepala sekolab terbadapap kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolab yang baik dapat 

membuat anggota menjadi percaya, loyal dan termotifasi untuk melaksanakan tugas-tugas 

organisasi secara optimal. Kepemimpinan sangat berperan dalam meningkatkan kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas di sekolab dasar. Baik buruknya kinerja guru banyak 

dipengarubi oleb kepemimpinan kepala sekolab. Semakin baik kepala sekolab menetapkan 

kepemimpinan, semakin baik pula kinerja guru dalam melaksanakan tugas. Sebaliknya, 

semakin jelek kepala sekolab menerapkan kepemimpinannya, semakin rendab pula kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas-tugas di sekolab. 

2. Pengarub Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru. 

Hasil analisis data pengarub lingkungan kerja terbadap kinerja guru memperlibatkan 

babwa lingkungan kerja memiliki pengarub yang signifikan terbadap kinerja guru yang 

bisa dilibat dari basil pengujian Hipotesis pengarub lingkungan kerja terbadap kinerja guru 

dengan nilai thitung sebesar 2,262, sedangkan ttabet sebesar 2,045, yang berarti thitun? ttabel· 

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja yaitu sebesar 0,218, yang berarti babwa 

setiap I% peningkatan lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0,218%. 

lni berarti babwa setiap peningkatan lingkungan kerja pegawai akan meningkatkan kinerja 

guru dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarso dan 

Sumardi (2007) yang melakukan penelitian tentang Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa lingkungan kerja. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tukiran (20 l 0) dengan judul Pengaruh 

Motivasi Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru 

SMP dan SMA Negeri di Kabupaten Banjarnegara. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. 

Berdasarkan hasil dan pendapat para ahli telah terbukti bahwa faktor lingkungan 

kerja merupakan faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal 

ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Nitisemito (200 l :25), yang menyebutkan 

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. 

Selain itu, lingkungan kerja sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja guru juga 

sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Tohardi (2002: 128) untuk meningkatkan 

produktivitas individual yang sekaligus meningkatkan produktivitas organisasional atau 

perusahan, kita perlu mendesain organisasi, mendesain pekerjaan dan juga mendesain 

lingkungan kerja, semuanya untuk memberikan kenyamanan kepada manusia yang bekerja 

di dalamnya, sehingga mereka merasa bersemangat, baergairah dan memperoleh kepuasan 

dalam bekerja. 

Berdasarkan penelitian ini telah dibuktikan bahwa lingkungan kerja mempengaruhi 

kinerja guru. Lingkungan kerja yang nyaman akan membuat guru akan lebih baik dalam 

melaksanakan kerjanya. Hal ini tentunya, akan membuat guru menjadi merasa puas 

terhadap kondisi lingkungan tempat bekerja yang otomatiss guru merasakan kenyamanan 

pada saat melakukan pembelajaran. Guru akan termotivasi dalam melakukan kerja tanpa 

merasa takut akan gangguan yang timbul dari kondisi lingkungan, baik berupa lingkungan 

fisik maupun lingkungan non fisik. 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan dapat 

mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Menurut Sudarmayanti 

(2007:21), secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan 
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fisik dan non fisik. Lingkungan kerja adalab semua yang terdapat disekitar tempat kerja 

yang dapat mempengarubi pegawai baik secar langsung maupun tidak langsung, sedangkan 

lingkungan kerja non fisik yaitu semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan 

bubungan kerja, baik dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja ataupun bubungan 

dengan bawaban. 

Kondisi lingkungan fisik yang menunjang seperti subu udara yang sejuk dan kualitas 

udara yang tidak terganggu polusi, penerangan yang cukup, ruangan kerja yang nyaman 

baik dari ukuran maupun tata letak ruang kerja, gangguan suara serta fasilitas atau sarana 

pelajaran yang memadai akan membuat guru menikmati pekerjaannya. Hal ini juga 

didukung dengan bentuk lingkungan kerja non fisik seperti barmonisasi bubungan antar 

guru,serta bubungan antar guru dengan kepala sekolab yang baik akan meningkatkan 

kinerja guru di sekolab 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah serta Lingkungan Kerja 

terhadap Kinerja Guru 

Hasil pengujian Hipotesis untuk membuktikan pengarub gaya kepemimpinan kepala 

sekolab dan lingkungan kerja terbadap kinerja guru memperlibatkan babwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolab dan lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki 

pengarub positif dan signifikan terbadap kinerja guru. Hal ini bisa di libat dari nilai Fhllung 

basil pengujian Hipotesis Parsial menggunakan Uji F. Nilai Fhitung yang dibasilkan sebesar 

14,587, sedangkan F 1abel sebesar 1,891, dimana Fhitung> Ftabel· Besamya pengarub antara 

gaya kepemimpinan kepala sekolab dan lingkungan kerja secara bersama-sama terbadap 

kinerja guru sebesar 51,9%, dimana sisanya sebesar 48,1% dipengarubi oleb faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan basil penelitian yang dilakukan oleb Sunarso dan 

Sumardi (2007), Darda (2009), dan Tukiran (20 I 0). Hasil penelitian menunjukan babwa 

gaya kepemimpinan kepala sekolab dan lingkungan kerja secara bersama-sama mempunyai 

pengarub yang signifikan terbadap kinerja guru. Hasil tersebut sesuai dengan apa yang 

diungkapkan oleb Kartono (2009:22) yang menyebutkan babwa pengelolaan SDM, 

pendelegasian wewenang dan administrasi yang merupakan wewenang kepala sekolab 
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serta faktor lingkungan kerja sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja. Selain itu 

menurut Siagian (2002:40) berpendapat bahwa kinerja seseorang dan produktifitasnya 

dipengaruhi oleh faktor kemampuan, motifasi, dan ketepatan penugasan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat di garis bawahi kepemimpina kepala sekolah 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan tugas. Kepemimpinan 

kepala sekolah yang baik, akan memberikan kesempatan kepada anggotanya, terutama 

guru untuk selalu meningkatkan diri. Dengan meningkatnya kinerja guru, pada akhirnya 

akan bisa meningkatkan tercapaian tujuan organisasi sekolah 

Tujuan akhir dari program peningkatan sumber daya manusa dalam suatu organisasi 

adalah pencapaian profesionalisme personil dalam menjalankan tugas. Peningkatan 

kemampuan personil pada dasarnya diarahkan untuk meningkatkan profesionalisme 

personil dalam menjalankan tugas. Demikian juga, peningkatan kinerja personil dalam 

organisasi pada dasarnya diarahkan untuk meningkatkan profesionalisme personil dalam 

melaksanakan tugas. Dengan demikian, peningkatan kinerja ataupun kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugas pada dasarnya ditujukan untuk meningkatkan profesionalisme 

guru dalam menjalankan tugas-tugas sebagai guru 

Selain faktor gaya kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja juga ikut 

mempengaruhi peningkatan kinerja guru. Dengan lingkungan kerja yang nyaman, guru 

akan lebih berkosentrasi terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dipersepsikan baik oleh guru dan adanya lingkungan yang memadai juga 

tentunya akan meningkatkan kinerja guru tersebut dalam melaksanakan pembelajaran 
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A. Kesimpulan 

BABIV 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

I. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terdapat hubungan yang positif signifikan 

terhadap kinerja guru SD Negeri 51 Ambon. Hal ini berarti gaya kepemimpinan 

kepala sekolah yang makin baik akan meningkatkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai tenaga pendidik di sekolah. 

2. Lingkungan kerja terdapat hubungan yang positif dan signifikan terhadap guru SD 

Negeri 51 Ambon. Hal ini berarti bahwa semakinj baik lingkungan kerja maka 

semakin baik dan anakn meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakaan 

pembelajaran disekolah. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Gaya kepemimpinan kepala 

sekolah dan lingkungan kerja SD Negari 51 Ambon. Hal ini berarti semakin baik 

gaya kepemimpinak kepala sekolah maka semakin baik pula kinerja guru. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis ingin menberikan saran-saran yang 

bisa dijadikan sebagai masukan bagi para Kepala Sekolah SD Negeri 51 Ambon dan juga bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti guna pengembangan sehingga penelitian ini lebih 

sempuma dan bermanfaat: 

I. Disiplin guru SD Negeri 51 Ambon harus dipelihara dan terus ditingkatkan agar 

kinerja guru juga meningkat. 

2. Gaya kepemimpinan kepala sekolah perlu ditingkatkan dalam memberikan kebijakan 

yang dapat memotivasi guru agar dapat meningkatkan kompetensinya dengan 
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mengikuti berbagai pelatihan dan pendidikan yang kompetensi kepemimpinan 

maupun lainnya dalam mengelola sumber daya manusia (pendidikan) agar lebih baik. 

3. Untuk meningkatkan disiplin kerja guru sebaiknya kepala sekolah meningkatkan 

sistem pembinaan dan pengawasan. Sistem pembinaan yang dilaksanakan hendaknya 

bervariasi seperti dikenakan sangsi berupa gaji dipotong sedangkan dikenakan 

hukaman berupa surat teguran. Sedangkan sistem pengawasan perlu ditingkatkan 

dengan menggunakan kemajuan teknologi dengan sistem informasi untuk memantau 

kehadiran guru dengan menggunakan absen jempol yang yang digunaka pada saat 

masuk sekolah dan pulang sekolah. 

4. Dengan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka disarankan ada penelitian 

lainnya yang dapat melakukan pengembangan dengan menambah beberapa variabel 

lainnya sehingga penelitian ini lebih sempurna dan bermanfaat bagi SD Negeri 51 

Ambon 
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LAMPIRAN.l 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN 
LINGKUNGANKERJA TERHADAPKINERJA GURUP ADA 

SD NEGERI51 AMBON 

I.IdentitasResponden: 

!.Nama Guru 

2.Umur 

3.Jenis Kelamin : .......... (LIP) 

4.Pendidikan Terakhir 

5.Asa!Sekolah 

6.Jabatan 

II.KuesionerPenelitian 

Pertimbangansetiapitem,kemudianBapak/Ibudimintauntukmenilai 

keadaanyangsebenarnyasampaidengansaatinidenganmenggunakanskala 

limaangkayaitu:alternatifpilihan I sampaidengan5pertanyaandengan ketentuan sebagai berikut : 

SS: Untukjawaban sangatsetujuartinyaresponden sangatsetujudenganpertanyaan karena 

sangatsesuai dengan keadaan yang dirasakan olehresponden. 

S: U ntuk jawabansetujuartinyapertanyaansesuaidengandengankeadaan yang dirasakan 

responden. 

Rg: Untukjawabanragu-

raguartinyatidakdapatmenentukanatauapabilarespondentidakdapatmenentukandenganp 

astiapayangdirasakan. 

TS: U ntukjawabantidaksetu juartinyarespondentidaksetu judenganpertanyaan karen a tidak 

sesuai dengan keadaan yang dirasakan. 

STS: Untukjawabansangattidaksetujuartinyapertanyaansangattidaksesuaidengan 

yang dirasakan responden. 

keadaan 
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Petunjuk:Berilahtandachecklist(--J)padakolomjawabandaripertanyaanyang paling 

menggambarkan situasi yang dirasakan responden 

A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

ss s Rg TS 

a. Cara memberi perintah 
1.. Kepalasekolahselalumempertimbangkankondis 

i guru pada saat akan memberikan perintah 
2. Padasaatmemberikanperintah,kepalasekolah 

melakukannyadengansopandanmemperhatikan 
tata krama didalampergaulan sosial. 

3. Kepalasekolahtidakbersikapotoriterpadasaat 
memberikan perintah terhadap guru 

4. Pemberianperintahkepalasekolahtidakpernah 
membuat guru merasa tersinggung. 

b. Membae:i tue:as dan wewenang 
5 Kepalasekolahmenjelaskan rincian tugas 

seorang guru 
6 Kepalasekolahmelakukanpembagiantugasdan 

tanggungjawabtanpamembedakanlatarbelakang 
pegawai. 

7 Kepalasekolahmemberikantanggung jawab 
penuh untuk mengembangkan sekolah 

8 Sayamempunyaikewenanganuntuk mengajukan 
solusipemecahan masalah sekolah 

c. Cara berkomunikasi 
9 Kepalasekolahmenyetujuiusulan-

usulankegiatan yang saya kemukakan. 
10 Kepalasekolahmenyediakanwaktuuntuk 

mendengarkan atau mendiskusikan saran atau 
pendapat guru 

II Kepala sekolah membangun komunikasi yang 
harmonis dengansemua guru 

12 Kepala sekolah berkomunikasi dengan guru 
tentang masalahyangdihadapisekolah 

13 Kepalaseko lahmemberikesempatankepadagur 
u untukmendiskusikanmasalah-masalahyang 
berhubungandengan kesulitandalam 
melaksanakan tugas 

STS 
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14 Kepalasekolahmemberikesempatankepadasay 
a untuk menyampaikan perasaan dan 
oerhatiannva 

15 Kepalasekolahmemperlihatkanperasaannya 
kepadasaya,biladiatidaksukaatauadamasalah 
dengan seorang guru 

16 Kepalasekolahmenyediakan waktu untuk 
berdiskusidengan guru 

17 Kepalasekolahselaluterbukakepada guru 
mengenai problem yang dialami sekolah 

18 Kepala sekolah menerima alasan rasional atas 
keterlambatan guru dalam melaksanakan 
tugas 

d. Cara mendorong semangat guru 
19 Penghargaanyangdiberikankepadagurudari 

kepalasekolahberdasarkanprestasidankinerja 
guru dalam melaksanakan tugasnya. 

20 Kepalaseko lahmemberikanpenghargaanterhad 
ap 
semuaguruyangmemilikikinerjayangbaiktanp 
a membedakan Jatar belakang guru tersebut. 

21 Kepalasekolahmemberikanpujianbagiguru 
apabilaberhasilmencapaihasilyangmaksimal 
pada pelaksanaan pembelajaran dikelas. 

e. Cara memberikan bimbingan dan pengawasan 
22 Kepala sekolahmengawasisecaraketat pelaksaan 

tugas guru 
23 Kepalaseko lahmemberikanarahansebelumgur 

u melaksanakantugas 
24 Kepalasekolahmemberikanbimbingan dan 

arahan kepadasemua guru yang 
berhubungandengan pelaksanaan program 
yang akan dijalankan 

25 Kepalasekolahmemintaguruuntuk 
melaksanakan semua keputusan kepala 
sekolah dengan penuh rasa tanggung jawab 

f. Cara membina disiolin !!Uru 
26 Hukumanyangsesuaidanperaturanyangberlaku 

akandiberikankepadasemuaguruataskesalahan 
dalam menjalankan tugas 

27 Kepalaseko lahmem berikansan ksi yangtegas 
beru papengurangan j ammengajarbagi yang 
tklakmengindahkan oeraturan 

28 Kepala sekolah mewajibkan guru selalu 
menggunakanseragamkeriasesuai dengan 

82 

16/42095.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



peraturan yang ditetapkan. 
29 Kepalasekolahmemintaguruselalupulangkerja 

sesuai dengan jadwalkerja yang sudah 
ditetapkan. 

30 Kepala sekolah meminta guru untuk 
menyelesaikan tugas tepatwaktu 

g. Cara mengambilkeputusan 
31 Kepala sekolah mengadakan rapat 

denganguruuntuk menyampaikan keputusan 
yang telah diambil 

32 Keputusanyangdiambilolehkepalasekolah 
merupakanhasilmusyawarahsemuaelemenyan 
g ada di sekolah 

33 Kepalasekolahmemperbaikikeputusannyadengan 
mempertimbangkan informasi atau data dari 
guru 

34 Kepala sekolah meminta guru untuk 
mengemukakan tanggapan tentangkeputusan 
yang akan diambilnya 

35 Kepalasekolahmelakukankoordinasidengan 
semua guruyangberhubungan dengan 
pelaksanaan program yang akan dijalankan 

36 Kepalasekolahmengajakgurunyabersama-
sam a 
me rum u skantu j uandari pro gram yangakan 
dilaksanakan 

B. LINGKUNGAN KERJA 

No Pertanyaan Jawaban 

ss s Rg TS STS 

I. Lingkungan Fisik 
a. Suhu 

I. Suhuudaradisekolahtempatsayabekerja 
membuat saya merasa nyaman pada saat 
melaksanakan tugas sebagi guru 

2. Di 
sekolahtempatsayamengajartersediaperalatan 
yangdapatmengatursuhuudarasehinggasuhuny 
a menjadi terasa nyaman. 

b. Kebisinean 
3. Padasaatmengajar,sayatidakpernahterganggu 

olehsuara-suarabisingyangdapatmembuat 
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kegiatan pembelajaran menjaditidak nyaman 
4. Lingkungansekolahtempatsayamengajar 

merupakantempatyangjauhdaripabrik,jalanda 
n hal-hal yang menimbulkan kebisingan. 

c. Penerangan 
5 Perlengkapanpeneranganlampudalamruangan 

kelassudahmemadaidanmampumenunjang 
kegiatan pembelajaran 

6 Sayatidakpemahmerasaterganggudengan 
penerangan yang ada di tern pat saya bekerja. 

d. Mutu udara 
7 Sekolahtempatsayabekerjaberadadidaerah 

pedesaan, sehingga udara sekitarnya terasa 
nyaman 

8 Sekolahtempatsayabekerjabebasdaripolusi 
udara yang dapat menggangguk kesehatan. 

e. Ukuran ruang kerja 
9 Ruangtempatsayabekerjacukupluassehingga 

tidak mengganggu mobilisasi saya dalam 
bekerja. 

10 Sayatidakpernahmerasa terganggudengan 
ukuran ruang kerja yang saya miliki di 
sekolah 

I I Menurutsaya,ukuranruangkerjayangsayamilik 
i di sekolah membuat saya nyaman dalam 
bekerja. 

f. Pengaturan ruang kerja 
12 Sayamerasapuasdenganpenempatanruangkerj 

a saya. 
13 Sayatidakpernahmerasaterganggudengan 

pengaturanruangkerjadanruangkelastempat 
mengajar disekolah. 

g. Privasi 
14 Sayatidakpernahmendapatkangangguandari 

yang lain yang tidak menghormatiprivasisaya. 
15 Sayamerasapuasdenganjaminanterhadappriva 

si saya di tern pat saya bekerja. 
h.Fasilitas dan sarana kerja 

16 Ditempatsayabekerjatersediafasilitasdansaran 
a pembelajaran yang mendukung kegiatan 
mengaJar. 
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17 Fasilitasyangadaterpeliharadenganbaiksehing 
ga 
selalusiapdigunakanuntukkegiatanpembelajar 
an 
ataupuntugaslainyangberhubungandengantug 
as saya sebagai guru 

18 F asil itasdan 
saranapembelajaranyangadatersedia 
dalamjumlahyangcukupuntukmelaksanakan 
tugas saya sebagai guru 

19 Fasilitasdansaranapembelajaranyangadadi 
tempatkerjasayasudahsesuaidengan 
perkembangan teknologi yang ada saat ini. 

20 Saranadan 
prasaranayangadadisekolahmembuat saya 
nyaman dalam melaksanakan pembelajaran 

II.Lingkungan Non Fisik 
a.Hubungan dengan sesama guru dan elemen lainnya 
21 Dalammelaksanakantugasmengajarsayasering 

dibantu oleh rekan guru yang lain 

22 Saya tidak merasa kesulitan untuk meminta 
bantuan dari rekan guru yang lainnya 

23 Dalammelakukantugassebagaiguru, 
sayatidak 
menemuikesulitanuntukberkomunikasidengan 
guru lain. 

24 Apabilamenemuikesulitandalampelaksanaan 
tugassayasebagaiguru,rekanguruyanglainmau 
membantupelaksanaantugastersebutdengan 
senang hati. 

25 Sayamampuberkomunikasidenganbaikdengan 
TataUsahadan elemen-
elemenlainnyayangadadi sekolah 

26 Semuaelemenyangadadisekolahsaling 
membantudemiterlaksananyakegiatan 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. 

b.HubunganKepala Sekolah dengan guru atau elemen lainnya 

27 Kepalasekolahmenjalinhubunganyang baik 
dengansemuagurutanpamembedakan Jatar 
belakang sosial- ekonominya 

28 Kepalasekolahmemberikankesempatansecara 
terbukabagiguruuntukmendiskusikantentang 
pelaksanaan tugasnya 
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29 Dalammelaksanakantugassayasebagaiguru, 
KepalaSekolahmemberikanbimbinganatau 
arahankepada saya 

30 Kepalasekolahditempatsayabekerjamampu 
berkomunikasidenganbawahansecarajelasdan 
efektif 

C. KINERJA GURU 

No Pertanyaan Jawaban 

ss s Rg TS STS 

I. Perencanaan pembelaiaran 
I. Gurumemformulasikantujuanpembelajaran 

dalamRPPsesuaidengankurikulum/silabusdan 
memperhatikan karakteristik peserta didik 

2. Gurumenyusunbahanajarsecararunut,logis, 
kontekstual, dan mutakhir 

3. Gurumerencanakankegiatanpembelajaranyan 

g efektif 

4. Gurumemilihsumberbelajar I media 

pembelajaransesuaidenganmateridanstrategi 

pembelajaran 

II. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif dan efektif 
5. Guru memulai pembelajaran dengan efektif 

6. Guru menguasai materi pelajaran 

7. Guru menerapkan pendekatan/strategi 

pembelajaran yang efektif 

8. Guru memanfaatkan sumber belajar/media 

dalam pembelajaran 

9. Gurumemotivasi dan/ataumemelihara 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

10. Gurumenggunakanbahasayangbenardantepat 
dalam pembelajaran 

II. Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif 

III. Penilaian pembelajaran 
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12 Gurumerancanga1ateva1uasiuntukmengukur 
kemajuan dan keberhasi1an be1ajar peserta 
didik 

13 Gurumenggunakan berbagai strategi dan 
met ode 
peni1aianuntukmemantaukemajuandanhasi1 
be1ajar peserta didik da1am mencapai 
kompetensi tertentu sebagaimana yang tertu1is 
da1am RPP 

14 Gurumemanfaatkanberbagaihasi1peni1aian 
untukmemberikanumpanba1ikbagipeserta 
didiktentangkemajuanbe1ajarnyadanbahan 
penyusunan rancangan pembe1ajaran 
se1anjutnya 
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LAMPIRAN 2. Rekapitulasi Data Uji Coba Kuesioner Penelitian 

1. Gaya Kepemimpinan 

Butir Pertanyaan Ke 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

I 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 
4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
6 2 2 2 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 3 
7 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 2 3 4 3 3 
8 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 
9 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 2 2 3 4 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 

Butiran Pertanyaan Ke I 
No 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
I 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 
9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
10 2 3 2 4 2 4 22 4 I I I 3 2 4 I 4 
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2. Lingkungan Kerja 

No Butir Pertanyaan Ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

I 5 4 5 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 
2 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 5 5 5 
3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 2 5 4 4 5 5 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
7 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
8 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
9 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 

No Butir Pertanyaan Ke 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

I 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
2 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 
6 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 
7 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 
8 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 
9 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 
10 4 5 3 2 4 2 4 3 4 4 3 
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3. Kinerja 

No Butiran Pertanyaan Ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

I 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
7 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
8 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 
9 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 
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LAMPIRAN 3. Rekapitulasi Uji Coba Kuesioner Penelitaian 

1. Gaya Kepemimpinan 

Jumlah 
Item I Pearson Correlation .673* 

Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 2 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 3 Pe2arson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 4 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 5 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 6 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 7 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 8 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 9 Pearson Correlation .634* 
Sing. (2-tailed) .049* 
N 10 

Item I 0 Pearson Correlation .634* 
Sing. (2-tailed) .049* 
N 10 

Item 11 Pearson Correlation .738* 
Sing. (2-tailed) .015* 
N 10 

Item 12 Pearson Correlation .821 * 
Sing. (2-tailed) .004* 
N 10 

Item 13 Pearson Correlation .738* 
Sing. (2-tailed) .015* 
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N 10 
Item 14 Pearson Correlation .757* 

Sing. (2-tailed) .011 * 
N 10 

Item 15 Pearson Correlation .636* 
Sing. (2-tailed) .048* 
N 10 

Item 16 Pearson Correlation .690* 
Sing. (2-tailed) .027* 
N 10 

Item 17 Pearson Correlation .918* 
Sing. (2-tailed) .000* 
N 10 

Item 18 Pearson Correlation .866* 
Sing. (2-tailed) .001 * 
N 10 

Item 19 Pearson Correlation .723* 
Sing. (2-tailed) .016* 
N 10 

Item 20 Pearson Correlation .289* 
Sing. (2-tailed) .418* 
N 10 

Item 21 Pearson Correlation .896* 
Sing. (2-tailed) .000* 
N 10 

Item 22 Pearson Correlation .806* 
Sing. (2-tailed) .005* 
N 10 

Item 23 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .033* 
N 10 

Item 24 Pearson Correlation .382* 
Sing. (2-tailed) .276* 
N 10 

Item 25 Pearson Correlation .918* 
Sing. (2-tailed) .000* 
N 10 

Item 26 Pearson Correlation .744* 
Sing. (2-tailed) .014* 
N 10 

Item 27 Pearson Correlation .979* 
Sing. (2-tailed) .000* 
N 10 

Item 28 Pearson Correlation .749* 
Sing. (2-tailed) .013* 
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N 10 
Item 29 Pearson Correlation .894* 

Sing. (2-tailed) .000* 
N 10 

Item 30 Pearson Correlation .870* 
Sing. (2-tailed) .001 * 
N 10 

Item 31 Pearson Correlation .673* 
Sing. (2-tailed) .530* 
N 10 

Item 32 Pearson Correlation .806* 
Sing. (2-tailed) .005* 
N 10 

Item 33 Pearson Correlation .875* 
Sing. (2-tailed) .001 * 
N 10 

Item 34 Pearson Correlation .701 * 
Sing. (2-tailed) .024* 
N 10 

Item 35 Pearson Correlation .865* 
Sing. (2-tailed) .001 * 
N 10 

Item 36 Pearson Correlation .744* 
Sing. (2-tailed) .014* 
N 10 

Jumlah Pearson Correlation I 
Sing. (2-tailed) 
N 10 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded• 0 0 

Total 10 10 
a. Listwise deletion based on all vanables m the procedure 

Realibility Statistics 

Cronbach's N Of Items 
Alpha 

.978 36 
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2. Lingkungan Kerja. 

Jumlah 
Item I Pearson Correlation .673 

Sing. (2-tailed) .033 
N 10 

Item 2 Pearson Correlation .869 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 3 Pearson Correlation .543 
Sing. (2-tailed) .007 
N 10 

Item 4 Pearson Correlation .857 
Sing. (2-tailed) .002 
N 10 

Item 5 Pearson Correlation .672 
Sing. (2-tailed) .033 
N 10 

Item 6 Pearson Correlation .835 
Sing. (2-tailed) .003 
N 10 

Item 7 Pearson Correlation .665 
Sing. (2-tailed) .036 
N 10 

Item 8 Pearson Correlation .882 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 9 Pearson Correlation .895 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 10 Pearson Correlation .321 
Sing. (2-tailed) .366 
N 10 

Item II Pearson Correlation .789 
Sing. (2-tailed) .007 
N 10 

Item 12 Pearson Correlation .875 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 13 Pearson Correlation .843 
Sing. (2-tailed) .002 
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N 10 
Item 14 Pearson Correlation .271 

Sing. (2-tailed) .002 
N 10 

Item 15 Pearson Correlation .932 
Sing. (2-tailed) .000 
N 10 

Item 16 Pearson Correlation .811 
Sing. (2-tailed) .004 
N 10 

Item 17 Pearson Correlation .811 
Sing. (2-tailed) .004 
N 10 

Item 18 Pearson Correlation .788 •. 

Sing. (2-tailed) .007 
N 10 

Item 19 Pearson Correlation .843 
Sing. (2-tailed) .002 
N 10 

Item 20 Pearson Correlation .789 
Sing. (2-tailed) .007 
N 10 

Item 21 Pearson Correlation .714 
Sing. (2-tailed) .020 
N 10 

Item 22 Pearson Correlation .871 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 23 Pearson Correlation .611 
Sing. (2-tailed) .061 
N 10 

Item 24 Pearson Correlation .662 
Sing. (2-tailed) .037 
N 10 

Item 25 Pearson Correlation .869 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 26 Pearson Correlation .543 
Sing. (2-tailed) .105 
N 10 

Item 27 Pearson Correlation .857 
Sing. (2-tailed) .002 
N 10 

Item 28 Pearson Correlation .665 
Sing. (2-tailed) .033 
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N 10 
Item 29 Pearson Correlation .882 

Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 30 Pearson Correlation .859 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded' 0 0 

Total 10 10 
a. Listwise deletion based on all vanables m the procedure 

Realibility Statistics 

Cronbach's N Of Items 
Alpha 

.974 30 
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3. Kinerja Guru. 

Jumlah 
Item I Pearson Correlation .857 

Sing. (2-tailed) .002 
N 10 

Item 2 Pearson Correlation .651 
Sing. (2-tailed) .041 
N 10 

Item 3 Pearson Correlation .785 
Sing. (2-tailed) .007 
N 10 

Item 4 Pearson Correlation .762 
Sing. (2-tailed) .010 
N 10 

Item 5 Pearson Correlation .723 
Sing. (2-tailed) .018 
N 10 

Item 6 Pearson Correlation .707 
Sing. (2-tailed) .022 
N 10 

Item 7 Pearson Correlation .884 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 8 Pearson Correlation .857 
Sing. (2-tailed) .002 
N 10 

Item 9 Pearson Correlation .857 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 10 Pearson Correlation .748 
Sing. (2-tailed) .013 
N 10 

Item II Pearson Correlation .874 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 

Item 12 Pearson Correlation .884 
Sing. (2-tailed) .001 
N 10 
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Item 13 Pearson Correlation .723 
Sing. (2-tailed) .018 
N 10 

Item 14 Pearson Correlation .658 
Sing. (2-tailed) .039 
N 10 

Jumlah Pearson Correlation I 
Sing. (2-tailed) 
N 10 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 10 100.0 

Excluded' 0 0 

Total 10 100.0 
a. Listwise deletiOn based on all vanables m the procedure 

Realibility Statistics 

Cronbach's N Of items 
Aloha 

.772 14 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Data Kuesioner Penelitian. 

1. Gaya Kepemimpinan. 

Butir Pertanvaan Ke 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 3 3 4 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 
4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 5 3 3 5 
6 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 3 4 
7 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 2 2 4 3 
8 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
9 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 3 1 3 1 3 1 
1 1 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 
13 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4 4 5 5 
14 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 
15 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 
16 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
17 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 
18 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
20 3 2 4 2 5 2 4 2 4 2 4 2 5 5 3 5 4 4 4 
21 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 2 2 
22 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 
23 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 4 
24 2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 
25 3 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
26 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
27 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 
29 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
30 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 
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NO Butiran Pertanyaan Ke 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 Jumlah 

I 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 137 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 149 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 148 
4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 3 4 4 3 5 158 
5 4 3 4 3 3 4 5 3 3 5 3 4 4 4 3 5 5 142 
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 139 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 144 
8 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 144 
9 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 150 
10 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 141 
II 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 156 
12 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 146 
13 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 4 4 4 165 
14 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 3 5 4 4 4 155 
15 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 147 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 140 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 150 
18 5 5 3 2 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 144 
19 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 148 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 142 
21 2 3 2 3 2 3 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 146 
22 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 5 145 
23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 152 
24 4 2 5 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 5 4 4 4 145 
25 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 149 
26 5 5 4 2 5 4 4 5 3 3 5 3 3 5 3 5 4 145 
27 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 152 
28 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 3 4 5 5 145 
29 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 
30 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 146 
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2. Lingkunagan Kerja. 

No Butir Pertanyaan Ke 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 5 5 
4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 
5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
7 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 2 5 5 3 2 2 5 5 5 
8 5 5 5 5 5 2 5 2 2 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 3 5 3 
11 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 2 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
15 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 4 4 4 5 
16 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
17 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 
18 4 4 4 4 4 2 5 2 2 2 5 5 5 4 4 4 5 4 4 
19 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
20 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
21 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 2 5 2 5 5 3 
22 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 5 2 3 5 3 
23 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 2 
25 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
26 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
28 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 3 
30 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 
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No Butir Pertan aan Ke Jumlah 
20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 4 3 4 3 4 5 4 5 3 3 Ill 
2 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 122 
3 5 5 3 5 3 4 4 4 3 4 4 121 
4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 128 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 115 
6 4 3 4 3 4 3 5 3 5 4 4 117 
7 5 4 5 4 5 2 3 5 3 3 2 116 
8 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 127 
9 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 126 
10 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 3 118 
11 5 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 121 
12 4 3 4 3 5 3 4 4 3 4 4 118 
13 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 126 
14 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 121 
15 4 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 118 
16 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 4 114 
17 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 123 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 117 
19 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 124 
20 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 118 
21 2 2 3 5 3 3 5 5 2 5 5 118 
22 4 4 4 4 4 4 2 5 3 3 5 119 
23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 123 
24 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 116 
25 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 122 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
27 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 130 
28 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 122 
29 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 119 
30 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 125 
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3. Kinerja Guru 

No Butir Pertanvaan Ke Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

I 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 54 
2 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 5 59 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 62 
4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 64 
5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 61 
6 5 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 4 3 5 57 
7 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 57 
8 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 61 
9 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 62 
10 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 62 
II 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 62 
12 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 58 
13 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 63 
14 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 61 
15 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 59 
16 5 5 3 4 5 3 4 5 4 4 3 4 4 4 57 
17 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 60 
18 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 61 
19 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 59 
20 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 60 
21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
22 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 59 
23 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 61 
24 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 4 4 56 
25 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 63 
26 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 60 
27 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 63 
28 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 58 
29 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 4 5 59 
30 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 58 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Regresi 

Variables Entered I Removed 

Model Variables Variables Method 

Entered Removed 
1 Lingkungan kerja Enter 

Gaya kepemimpinan 

All requested vanables entered 

Model Summary• 

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson 

Square the Estimate 

1 .840 .705 .671 1.822 

Pred1ctors (Constant) : Gaya Kepem1mpman dan Lmgkungan KerJa 

Variable: KINERJA GURU 

ANOVA' 

Model Sum of Squares Df Mean Square 

Regression 206.401 3 68.80( 

1 Residual 86.266 2E 3.31S 

Total 292.667 29 

Pred1ctors (Constant) : Gaya Kepem1mpman dan Lmgkungan KerJa 

Dependent Variable: KINERJ GURU 

1.929 

F Sig. 

20.73€ .000 
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oefficients' 

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -6.362 7.977 -.798 .432 

KEPEMIMPINAN 
.160 .695 .ooc .967 6.055 

1 KEPSEK 

LINGKUNGAN KERJA .421 .183 .253 2.298 .03C 

Dependent Vanable: KINERJA GURU 

Coefficients' 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

KEPEMIMPINAN KEPSEK .9SS 1.0~ 

LINGKUNGAN KERJA .935 1.069 

Dependent Vanable: KINERJA GURU 

Collineary Diagnostics' 

Model Variance Proportions 
Dimension Eigevenvalue Condition (Constant) Gay a Lingkungan 

Index Kepemimpinan Kerja 
I I 2.999 1.000 .00 .00 .00 

2 .001 60.713 .92 .31 .06 

3 .000 81.915 .08 .69 .94 
Dependent Vanable: KINERJA GURU 
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